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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengana-
lisis pengaruh faktor komisaris independen, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage terhadap keputusan penghindaran
pajak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuan-
titatif, dengan metode stratified random sampling. Jumlah
sampel 20 perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI periode
tahun 2022-2023. Model analisis yang digunakan adalah regresi
linear berganda. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen dan return on assset tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan dan debt to
equity rasio berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan,
profitabilitas, Leverage. Penghindaran Pajak

ABSTRACT

The objective of this study is to examine and analyze the
influence of independent commissioners, company size, profi-
tability, and leverage on tax avoidance decisions. The method
used in this study was quantitative, with stratified random sam-
pling. The sample size was 20 infrastructure companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022-2023 period.
The analysis model used was multiple linear regression. The
results indicate that independent commissioners and return on
assets have no effect on tax avoidance. Company size and the
debt-to-equity ratio do influence tax avoidance.

Keywords: Independent Commissioners, Company Size,
Profitability, Leverage and Tax Avoidance
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PENDAHULUAN

Pembayaran pajak merupakan salah satu wujud kewajiban masyarakat atau badan

hukum terhadap negara di mana penggunaan dana yang didapat digunakan sebagai pembiayaan

negara ataupun digunakan sebagai pembagunan nasional (Roslita & Safitri, 2022). Menurut
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Undang-Undang No.28 tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan men-
definisikan pajak adalah kontribusi wajib negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Tabel 1. Tabel Penerimaan Pajak Nasional

Keterangan Nilai Persentase

Realisasi Penerimaan . o )
Pajak (hingga Ags '23) Rp 1.246,97 triliun ~ 72,58% dari Target
Penurunan Bulanan i 3.8%
(Agustus 23 vs Juli '23) 070
Kenaikan Tahunan

- 0,
(Agustus '23 vs Ags "22) 6,4%

Sumber: SINDOnews.com (2023)

Penghindaran pajak berpotensi menimbulkan kerugian karena dapat menurunkan atau
menghilangkan pendapatan negara atas pajak yang seharusnya dipungut dengan cara
pengalihan keuntungan. Perusahaan sering mencari cara legal untuk mengoptimalkan kinerja
keuangan dengan mengurangi beban pajak mereka guna melakukan penghindaran pajak.
Dilansir dari SINDOnews.com yang ada pada tabel 1 diatas, bahwa tren perlambatan menye-
babkan penurunan pertumbuhan penerimaan pajak hingga Agustus 2023. Pendapatan dari
pajak yang terealisasi hingga bulan Agustus 2023 mencapai jumlah Rp 1.246,97 triliun atau
sekitar 72,58% dari target yang ditetapkan (Rika, 2023). Angka ini menunjukkan penurunan
penerimaan pajak secara bulanan sebesar 3,8%, dengan kenaikan hanya 6,4% secara tahunan.
Penerimaan pajak dari perusahaan manufaktur dalam tren penurunan baik sebelum maupun
sesudah pendemi Covid-19. Sektor infrastruktur mendominasi sebagai sektor yang merugi

pada tahun 2022 (Benedicta & Hutapea, 2024).

Beberapa faktor yang mempengaruhi ax avoidance antara lain proposri komisaris inde-
penden, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Proporsi komirsaris independen meru-
pakan presentase perbandingan antara komisaris independen dengan jumlah anggota dewan
komisaris lainnya yang memegang peranan dalam pengawasan manajemen perusahaan. Sema-
kin banyak komisaris independen diharapkan corporate governance di dalam perusahaan
meningkat, sehingga mampu mendorong manajemen perusahaan untuk tidak melakukan prak-

tik penghindaran pajak (Primasari, 2019). Sebagai bagian dari tata kelola perusahaan, komisa-

1919

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.2 2025

ris independent berfungsi dalam mengawasi perilaku manajemen perusahaan termasuk praktik
tax avoidance (Tarmidi, Sari, & Handayani, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan Masrurroch
et al. (2021) dan Yoshida (2022) adalah komisaris independen berpengaruh terhadap penghin-
daran pajak. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) menunjukan

bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan mampu mempengaruhi cara perusahaan dalam memenuhi kewaji-
ban pajaknya dan merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya tax avoidance (Triya-
nti et al., 2020a). Ukuran perusahaan seperti perusahaan skala besar yang kemampuan dan
kestabilannya dapat membuat perhatian pemerintah dengan bersikap taat atau ilegal dalam
pengelolaan pajak (Noviyani & Muid, 2019). Ukuran perusahaan merupakan sebuah indikator
untuk menggolongkan besar atau kecil nya suatu perusahaan dengan total aset, total penjualan,
dan jumlah saham yang beredar. Perusahaan yang besar akan menjadi perhatian pemerintah

sehingga manajer akan patuh.

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan
sebagai cerminan kinerjanya. Semakin tinggi profitabilitas maka berpeluang besar terlibat
praktik tax avoidance untuk mengurangi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Ninggrayani et al. (2025) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, namun Masrurroch et al. (2021)
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Leverage mencerminkan besarnya utang yang digunakan untuk pembiayaan oleh
perusahaan (Triyanti et al., 2020a). Jika tingkat utang tinggi mengakibatkan beban bunga yang
dibayar perusahaan menjadi besar dan menimbulkan pengurangan beban pajak. Semakin besar
utang suatu perusahaan maka semakin rendah beban pajaknya. Di sisi lain, investor biasanya
akan memilih perusahaan yang utangnya rendah (Pramudya & Rahayu, 2021). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Amelia & Febyansyah (2023) menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak namun Masrurroch et al. (2021)

menunjukan bahwa /leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Perusahaan infrasturktur dipilih berdasarkan fenomena mengenai efektivitas insentif
pajak, terutama pengurangan PPh badan, bagi proyek infrastruktur Meskipun pemerintah
memberikan insentif pajak untuk menarik investasi dalam proyek infrastruktur, efektivitas

insentif ini perlu dievaluasi. Misalnya, pengurangan PPh badan mungkin tidak cukup
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menarik jika proyek tersebut juga terutang PPh Pasal 4(2) atas jasa konstruksi.

Landasan teori

Teori keagenan digunakan untuk memahami hubungan dimana seseorang atau
sekelompok orang (prinsipal) menggunakan jasa orang lain (agen) untuk melakukan beberapa
kegiatan untuk kepentingan mereka (Rankin et al, 2012). Pemisahan ini memicu suatu
hubungan keagenan, yaitu suatu hubungan antara pemilik saham (prinsipal) dengan
manajemen perusahaan (agen), [rwansyah, et al (2020). Dalam hal ini, manajemen perusahaan
bertindak untuk melakukan kegiatan. Perencanaan pajak Kegiatan tersebut dapat dilakukan
melalui tax avoidance, yaitu dengan melakukan pengurangan pajak secara eksplisit

(Masrurroch et al., 2021).

Tax Avoidance (penghindaran pajak) adalah usaha untuk meringankan beban pajak
dengan tidak melanggar undang-undang perpajakan (Chandra, 2022). Pengukuran
penghindaran pajak dalam penelitian ini menggunakan model Cash Effective Tax Rates
(CETR) yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak.
Penghindaran pajak terjadi melalui suatu usaha yang secara legal menurunkan beban pajak dan
hal ini tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Amelia & Febyansyah,
2023).

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar
manajemen perusahaan dan bukan merupakan pegawai perusahaan tersebut tetapi berurusan
langsung dengan organisasi dalam perusahaan, perusahaan mengangkat komisaris independent
untuk mengawasi bagaimana organisasi dalam perusahaan dijalankan dan dapat menjadi
penengah antara komisaris dalam dan pihak pemegang saham apabila terjadi konflik, komisaris
independen dipercaya menjadi penengah diantara kedua belah pihak karena bersikap objektif
dan memiliki risiko yang kecil dalam konflik internal (Ardyansah, 2014).

Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dan kestabilan perusahaan
dalam melakukan aktivitas ekonomi perusahaan. Perusahaan yang semakin besar ukurannya
menggambarkan perusahaan tersebut memiliki kekuatan tersendiri dalam bisnis serta aset yang

dimilikinya sehingga dapat menghasilkan laba bagi perusahaan. Ukuran organisasi
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menentukan jumlah anggota yang berhubungan dengan pemilihan cara pengendalian kegiatan
dalam usaha mencapai tujuan (Chandra, 2022). Ukuran perusahaan pada umumnya diproksi
dengan total asset karena memiliki tingkat kestabilan yang lebih dari proksi lainnya. Tahap
suatu perusahaan dinilai dengan total asset, jika total asset tinggi maka Perusahaan menunjukan

prospek bagus dan baik dalam jangka waktu lama (A. P. Putra & Pratami, 2024)
Hipotesis

Hasil penelitian yang dilakukan Masrurroch et al. (2021) dan Yoshida (2022) adalah komisaris
independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Oleh akrena itu hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

Hi: Komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Ardiansyah et al. (2023)
menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

H»: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Ninggrayani et al. (2025)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu
hipotesis dalam penelitian ini;

Hj: Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Amelia & Febyansyah (2023)
menunjukkan bahwa /everage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Ha: Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak

METODE

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif dimana penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab
akibat. Pada penelitian ini mennggunakan jenis data sekunder. Data sekunder adalah data yang
didapatkan secara tidak langsung dari objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh adalah
dari sebuah situs internet berupa dokumen, jurnal, ataupun dari sebuah refernsi yang sama

dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis. Dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
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keuangan tahunan yang telah diterbitkan diambil dari database Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama pengamatan tahun 2022-2023 yang meliputi laporan keuangan yang diakses melalui
situs resmi BEI dan responden perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI den periode 2022-
2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang berada pada kelompok
perusahaan insfrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023 secara berkesinambungan.
Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yang artinya sampel
dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan infrastruktur yang mempunyai syarat-syarat
sesuai dengan kriterianya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Regresi

Linear Berganda.

HASIL
Tabel 2. Uji Statisti Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CETR 40 -.93 .50 -.0483 25183
KomisarisIndependen 40 25 1.00 4840 20220
UkuranPerusahaan 40 24.23 36.02 30.0748 2.63528
ROA 40 -21 8.36 4145 1.44376
DER 40 -1.01 3.29 .6922 90135
Unstandardized Residual 40 -.54453 49441 .0000000 20976404
Valid N (listwise) 40

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variabel
yang valid berjumlah 40 dari data sampel Penghindaran Pajak (Y:CETR), nilai minimum sebesar
-0,93, nilai maksimum sebesar 0,50, dari periode 2022-2023 diketahui nilai mean sebesar -
0,0483, serta nilai standar deviasi sebesar 0,25183 yang artinya nilai mean lebih kecil dari nilai
standar sehingga penyebaran data pada penghindaran pajak adalah belum merata, yang berarti

terdapat perbedaan tinggi data satu dengan data yang lainnya

Data komisaris independen (X1), nilai minimum sebesar 0,25 nilai maksimum sebesar
1, dari periode 2022-2023 diketahui nilai mean sebesar 0,4840, serta nilai standar deviasi
sebesar 0,20220 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyebaran data
pada komisaris independen adalah merata, yang berarti tidak terdapat perbedaan tinggi data

satu dengan data yang lainnya.
Data ukuran perusahaan (X3z), nilai minimum sebesar 24,23 nilai maksimum sebesar

36,02, dari periode 2022-2023 diketahui nilai mean sebesar 30,0748, serta nilai standar deviasi
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sebesar 2,635 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyebaran data
pada ukuran perusahaan adalah merata, yang berarti tidak terdapat perbedaan tinggi data satu

dengan data yang lainnya.

Data ROA (X3), nilai minimum sebesar -0,21 nilai maksimum sebesar 8,36, dari
periode 2022-2023 diketahui nilai mean sebesar 0,4145, serta nilai standar deviasi sebesar
1.44376 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyebaran data pada
ROA adalah belum merata, yang berarti terdapat perbedaan tinggi data satu dengan data yang

lainnya

Data DER (X3), nilai minimum sebesar -1,01 nilai maksimum sebesar 3,29, dari periode
2022-2023 diketahui nilai mean sebesar 0,6922, serta nilai standar deviasi sebesar 0,90135yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyebaran data pada DER adalah

belum merata, yang berarti terdapat perbedaan tinggi data satu dengan data yang lainnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas sering digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016, hal 52). Model regresi yang memiliki
distribusi residual normal atau mendekati normal adalah model regresi yang baik. Untuk men-

deteksi pendistribusiannya dapat dilakukan dengan uji statistik (uji Kolmogorov-Smirnov).

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Sig. Standar Kesimpulan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 >0.05 Data berdistribusi Normal
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200
dengan tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data memiliki

distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal.

Uji Multikoloniretas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen
yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model (Ghozali, 2016, hal

185). Model dapat dikatakan baik apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.
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Tabel 4. Uji Multikoloniretas

Tolerance Standar VIF Standar Keterangan

KomisarisIndependen 0.763 >0.10 1.310 <10 Tidak ada multikolinearitas

UkuranPerusahaan 0.753 >0.10 1.329 <10 Tidak ada multikolinearitas
ROA 0.932 >0.10 1.073 <10 Tidak ada multikolinearitas
DER 0.937 >0.10 1.068 <10 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4 uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa antar variabel
bebas tidak terjadi multikolinearitas, sebab hasil perhitungan nilai folerance dari tiap variabel
independen tidak ada yang meunjukkan hasil kurang dari 0,10 dan hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hasil tiap variabel independen tidak ada
yang lebih dari 10. Dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat multiko-

linearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu kepengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoke-

dastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedasitas

Variabel Sig  Standar Keterangan

KomisarisIndependen 0.745  >0.05  Tidak terjadi Heterokedastisitas
UkuranPerusahaan 0.620  >0.05  Tidak terjadi Heterokedastisitas
ROA 0.191  >0.05  Tidak terjadi Heterokedastisitas
DER 0.123  >0.05  Tidak terjadi Heterokedastisitas

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil dari uji Glejser berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diperoleh bahwa dari masing-
masing variabel independen tidak signifikan, yaitu variabel komisaris independen, ukuran
perusahaan, ROA dan DER. Hasil nilai signifikansi dari masing-masing variabel lebih besar
dari 0,05 maka sesuai dengan dasar keputusan dalam uji Glejser dapat disimpulkan tidak terjadi

gelaja heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini.
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Analisis Linear Berganda

Tabel 6. Analisis Linear Berganda

Unstandardized Coefficients B

(Constant) 0.940
KomisarisIndependen 0.177
UkuranPerusahaan -0.033
ROA -0.040
DER -0.106

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linier berganda di atas diperoleh persamaan

sebagai berikut:

Y=-0,940+0,177X:-0,033X>- 0,040X3 -0,106X4+ ¢

Dilihat dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagi berikut:

a.

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 0,940, artinya bila variabel bebas komisaris independen, ukuran
perusahaan, ROA dan DER dianggap konstan maka dapat diprediksi penghindaran
pajak meningkat 0,940 satuan.

Variabel komisaris independen (X;) pada model regres linier berganda diatas nilai
koefisien sebesar 0,177, artinya apabila nilai variabel komisaris independen mening-
kat sebesar 1 satuan dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variable
penghindara pajak naik sebesar 0,177 satuan.

Variabel ukuran perusahaan (X2) pada model regres linier berganda diatas nilai
koefisien sebesar 0,033, artinya apabila nilai variabel ukuran perusahaan meningkat
sebesar 1 satuan dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variable peng-
hindaran pajak turun sebesar 0,033satuan.

Variabel Tingkat setara ROA (X3) pada model regresi linier berganda diatas nilai
koefisien sebesar 0,040, artinya apabila nilai variabel ROA meningkat sebesar 1
satuan dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel penghindaran
pajak turun sebesar 0,040satuan.

Variabel Tingkat setara ROA (X4) pada model regresi linier berganda diatas nilai
koefisien sebesar 0,106, artinya apabila nilai variabel ROA meningkat sebesar 1
satuan dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel penghindaran

pajak naik sebesar 0,106 satuan.

Uji Parsial (t)
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Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
individual menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2020). Kriteria yang digunakan
dalam menguji statistik dapat dilihat pada nilai signifikansi, maka jika nilai signifikansi < 0,05,
variabel independen akan mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05
maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Uji T

Hipotesis T Hitung T Tabel Sig. Kriteria Keterangan
KomisarisIndependen 0.882 <2,02108 0.384  >0,05 Ditolak
UkuranPerusahaan -2.109 <2,02108 0.042 <0,05 Diterima
ROA -1.582 <2,02108 0.123  >0,05 Ditolak
DER -2.601  <2,02108 0.014 <0,05 Diterima

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa:

a. Komisaris independen mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.384 > 0.05, dapat
disimpulkan bahwa Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghin-
daran pajak.

b. Ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.042 < 0.05, dapat disim-
pulkan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

c. ROA mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.123 > 0.05, dapat disimpulkan bahwa
ROA tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

d. DER mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.014 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa
DER berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Uji Simultan (F)

Uji statistik F digunakan dalam menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Kriterianya adalah apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel,
maka Ho ditolak yang artinya masing-masing variabel secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya. Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau
nilai F hitung < F tabel, maka H; diterima yang artinya masing-masing variabel independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji F

Keterangan F F Sig.  Kiriteria Hasil
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Hitung  Tabel
Uji kelayakan model (F) 3,861 >2,49 0.011 <0.05 Model Layak
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
(0.011 <0.05) dan nilai F hitung sebesar 3,861, nilai F tabel sebesar 2.49 maka dapat diketahui
bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (F hitung 3,861 > F tabel 2.49), sehingga
dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen secara bersama-sama berpenga-
ruh terhadap variabel dependen atau komisaris independen, ukuran perusahaan, ROA dan DER

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak.

Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menggambarkan variasi variabel independen. Apabila nilai R? kecil maka kemampuan varia-
bel-variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R- Keterangan
Square
0.227 Variabel Independen berpengaruh sebesar 22,7 %

terhadap variabel dependen

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel 8 hasil uji koefisien determinasi (R) diatas menunjukkan nilai
(R) sebesar 0.227. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen penghindaran pajak dapat
dijelaskan oleh variabel independen komisaris independen, ukuran perusahaan, ROA dan DER
sebesar 22,7%, sedangkan sebesar 87.3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar dari

penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil output spss menjelaskan bahwa Komisaris independen mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0.384 > 0.05, dapat disimpulkan bahwa Komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ardiansyah et al. (2023) dan Amelia & Febyansyah (2023) yang menyatakan bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Masrurroch et al. (2021) dan Yoshida (2022)

adalah komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak
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Pembentukan komisaris independen dalam perusahaan belum memerhatikan komplek-
sitas perusahaan sehingga hal tersebut dapat membuat kinerja dari komisaris independen kura-
ng efektif dalam melakukan pengawasan mengenai kebijakan perusahaan sehingga komisaris

independen tidak dapat menghalangi tindakan tax avoidance perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil output spss menjelaskan bahwa Ukuran perusahaan perusahaan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin besar perusahaan memiliki asset, maka
semakin besar juga biaya operasional perusahaan yang semakin besar sehingga dimungkinkan
perusahaan akan lebih melakukan fax avoidance. Dengan lebih menghemat dalam melakukan
pembayaran pajak, maka biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan semakin kecil. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Ardiansyah et al. (2023) menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Pujiastuti & Subkhan, (2023) dan Masrurroch et al. (2021)

menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi manajemen dan sumber daya yang
dimilikinya. Hal ini menjadikan sumber daya baik untuk penghindaran pajak, tetapi tidak
semua perusahaan dapat menggunakan sumber dayanya untuk penghindaran pajak karena
perusahaan tunduk pada keputusan dan kebijakan yang diatur pemerintah (Putty & Badjuri, 2023)

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai upaya untuk memperkirakan ukuran perusahaan.

Pengaruh ROA Terhadap Penghindaran Pajak

ROA mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.123 > 0.05, dapat disimpulkan bahwa ROA
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Apandi & Waluyo, 2021) dan Triyanti et al. (2020) yang menyatakan
bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Triyanti et al., 2020a) dan (Ninggrayani et al., 2025) menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio ROA maka semakin tinggi pula praktik
tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Tax Avoidance merupakan aktivitas berisiko,
sehingga manajemen tidak akan mengambil risiko dalam meminimalkan risiko investasinya.
Tax Avoidance juga dapat membebankan biaya yang signifikan, termasuk biaya yang

dibayarkan kepada konsultan pajak, waktu yang dihabiskan untuk penyelesaian audit pajak,
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denda reputasi, dan denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak.

Pengaruh DER Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil output spss menjelaskan bahwa DER mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0.014 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Triyanti et al. (2020) dan Amelia
& Febyansyah, (2023) menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yoshida (2022) dan Masrurroch et al.

(2021) yang membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Leverage menunjukkan hubungan antara total asset dengan modal saham biasa dan
menunjukkan penggunaan utang untuk meningkatkan laba perusahaan. Suatu perusahaan besar
cenderung menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan daripada menggunakan
pembiayaan yang berasal dari utang. Penghindaran pajak menunjukan bahwa utang bukan
menjadi salah satu perusahaan melakukan penghindaran pajak. Karena semakin besar hutang
perusahaan, maka akan meningkatkan pembayaran kewajiban bunga perusahaan, sehingga
akan mengurangi laba sebelum pajak (Amelia & Febyansyah, 2023). Peningkatan utang
perusahaan dapat menghasilkan beban bunga yang lebih besar, yang dapat mengakibatkan
beban pajak yang lebih besar. Dalam upaya untuk mengurangi beban pajak, perusahaan dapat
memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan yang sah untuk melakukan praktik

penghindaran pajak (Ninggrayani et al., 2025).
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu Komisaris independen mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.384 > 0.05, dapat disim-
pulkan bahwa Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Ukuran
perusahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.042 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. ROA mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0.123 > 0.05, dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. DER mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.014 < 0.05, dapat disim-
pulkan bahwa DER berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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